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Diterima: 20 Januari 2021 Sejalan dengan program tersebut, program PkM ini bermitra dengan

SMK Widyagama dan menyelenggarakan pelatihan dan
pendampingan bagi guru bahasa Inggris SMK dengan memfokuskan
pada topik refleksi pengajaran terstruktur. Dengan memiliki
kemapuan merefleksi pengajaran dengan baik, peserta PkM
diharapkan mampu merencanakan, menyelenggarakan dan
mengevaluasi kegiatan pengajaran dengan baik. Karena adanya
pandemi Covid-19 maka keseluruhan program dilaksanakan secara
daring. Kegiatan ini dibagi menjadi tiga tahap utama yaitu pra
program, program inti dan pasca program. Tujuan utama dari PkM
ini adalah agar peserta memahami dan dapat mengaplikasikan
refleksi pengajaran terstruktur berdasar pada kerangka kerja Gibb's
reflective cycles. Dari hasil refleksi tertulis dan masukan tertulis
terhadap program PkM dari peserta dapat disimpulkan bahwa tujuan
utama dari kegiatan ini telah berhasil dicapai.
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PENDAHULUAN
Badan Pusat Statistik ( BPS) mencatat jumlah

pengangguran terbuka pada Agustus 2019 berjumlah
7,05 juta orang didominasi oleh lulusan Sekolah
Menengah Kejuruan (SMK) sebesar 10,42 persen
pada Agustus 2019 (Kompas, 2019). Ini berarti
(SMK)

penghasil tenaga kerja teknis menghadapi tantangan

Sekolah  Menengah  kejuruan sebagai
besar untuk meningkatkan kemampuan dan daya saing
lulusannya. Salah satu kemampuan penunjang yang
masih dirasa kurang adalah kemampuan berbahasa
Inggris.

Dari laporan English Testing System (ETS)
Indonesia, menunjukkan bahwa nilai rata-rata peserta
ujian TOEIC dari Indonesia masihlah sangat rendah.
Pada laporan ETS tahun 2018 Indonesia berada pada
peringkat 49 dari 49 negara yang terdaftar dengan nilai
rata-rata TOEIC 464(ETS, 2018). Angka capaian ini
sedikit meningkat pada laporan ETS tahun 2019 yaitu
menjadi 471 poin dan menempati peringkat ke
48(ETS, 2019). Namun jika dilihat secara mendalam,
peringkat Indonesia masih berada dibawah negara
ASEAN vyang lain seperti Thailand , Vietnam dan
Myanmar.

Menyikapi fakta ini, sesuai dengan PP
(Peraturan Presiden) 9/2016 tentang Revitalisasi
Sekolah Menengah Kejuruan (PerPres, 2016), maka
kementrian terkait mengupakan peningkatan kualitas
lulusan SMK yang salah satunya melalui peningkatan
profesionalisme guru (khususnya Guru Bahasa
Inggris). Hal ini dirasa menjadi pilihan awal yang
tepat karena dari hasil laporan Statistik SMK tahun
2018- 2019 oleh Kemendikbud menunjukkan bahwa
hanya 74.5% guru SMK yang layak mengajar, ini
berarti ada lebih dari 25% guru yang tidak layak
(Kemendikbud, 2018).

Secara lebih khusus, guru bahasa Inggris
SMK di Indonesia yang memiliki kemampuan dalam
kelompok advanced working dan general
professional proficiency berjumlah kurang dari 3%
dari keseluruhan total guru secara nasional. Hal ini
secara umum akan sangat mempengaruhi kemampuan
guru dalam mengajar bahasa Inggris di kelas.

Penjelasan dan data nasional di atas juga
mewakili permasalahan yang dihadapi oleh mitra PkM
kami yaitu SMK Widyagama. Berdasarkan hasil
survey dan analisis masalah pada mitra PkKM kami,
kemampuan lulusan mereka masih perlu ditingkatkan
lagi khususnya dalam penguasaan bahasa Inggris dan
guru pengajar mengharapkan adanya pelatihan untuk
meningkatkan kapasitas dan profesionalisme guru.
Peningkatan profesionalisme guru, salah satunya
adalah dengan meningkatkan kemampuan mereka
untuk melakukan persiapan, pelaksanaan dan evaluasi
2018; Richards,
1995; Larrivee, 2000;

pengajaran(Chacén,
1990)(Kleinsasser et al.,
Liversidge, 2013).
Berdasarkan pada hasil diskusi dengan mitra
PKM dan review jurnal penelitian terkait bahwa
peningkatan memerlukan

kemampuan mengajar

proses refleksi, dihasilkan kesepakatan untuk
mengadakan pelatihan dan pendampingan refleksi
pengajaran terstruktur bagi guru bahasa Inggris SMK.
Pelatihan refleksi pengajaran menjadi topik utama
pelatihan karena perubahan pengajaran hanya bisa
dilakukan jika sudah melalui proses refleksi.

Proses refleksi sesuai dengan kerangka kerja
Gibb meliputi enam langkah utama yaitu deskripsi
kejasian, evaluasi

ungkapan perasaan, kejadian,

analisis  kejadian, kesimpulan dan tindakan

lanjutan(Arumugam et al., 2017; Grootenboer, 1994;
Klima Ronen, 2020; Weinburgh et al., 2008; WestEd,
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2018).
secara seksama sebelum diaplikasikan oleh guru.

Seluruh langkah tersebut perlu dipahami

Dengan pertimbangan di atas maka pelatihan
dan pendampingan bagi guru bahasa Inggris ini
menitikberatkan pada kemampuan untuk memahami
dan mengaplikasikan Gibb’s Reflectice Cycle yang
diharapkan bisa ditampilkan oleh peserta dalam rupa
hasil refleksi tertulis.

METODE
Program PKM ini berbentuk pelatihan dan

pendampingan dengan judul reflective teaching:
pelatihan dan pendampingan refleksi pengajaran
terstruktur bagi guru bahasa Inggris SMK. Langkah
awal berupa kunjungan kepada mitra PKM yaitu SMK
Widyagama, kami laksanakan secara langsung dengan
melakukan wawancara dengan Kepala Sekolah dan
guru bahasa Inggris.

Selain itu kami juga melakukan kunjungan
kelas dan mendokumentasikan kegiatan pengajaran
melalui catatan lapangan dan foto ruangan dan siswa
di kelas.

dirumuskan tujuan pelatihan dan pendampingan,

Dari hasil kunjungan tersebut maka

materi pelatihan dan luaran program. Untuk
menyesuaikan dengan timeline yang diberikan oleh
LPP dan menyikapi situasi pandemi yang sedang
berlangsung, maka program PKM ini diputuskan untuk
dilaksanakan secara daring.

Dengan model pelatihan daring maka peserta
program dibuka untuk seluruh guru bahasa Inggris
SMK di Indonesia. Penyebaran info pendaftaran
program dilakukan melalui sosial media (Instagram
post, Whatsapp post, dan facebook post). Jumlah
peserta yang mendaftar adalah 20 peserta, yang
kemudian berdasarkan target yaitu guru bahasa
Inggris SMK maka terpilih 18 guru bahasa Inggris dan
bahasa asing yang berasal dari 13 kota/ kabupaten di 3

provinsi yang berbeda.

Berikut adalah flowchart kegiatan yang secara
umum dibagi menjadi tiga tahap utama yaitu: tahap
pra program, program pelatihan dan pendampingan

online dan pasca program.

PENYEBARAN INFO
PENDAFTARAN DAN SELEKSI
PESERTA

INTERVIEW MITRA DAN
OBSERVASIKEG IATAN MITRA

WORKSHOP + MINI
CONFERENCE

OUTLINING +DRAFTING +
EDITING NASKAH

EDITING NASKAH OLEH FLNCETAKAN DAY
DB UNSING PENERBITAN NASKAH
ANTOLOGI

Gambar 1 Tahapan Kegiatan PkM 2020

Sesuai dengan rancangan, pelaksanaan

pelatihan dan pendampingan dilaksanakan secara

daring selama lima kali pertemuan wajib
(synchronous), enam kali pertemuan wajib
(asynchronous). Pertemuan wajib  synchronous

dilaksanakan melalui Google meet online conference,
sedangkan pertemuan wajib asynchronous dapat
dipenuhi oleh peserta dengan melihat tayangan IG TV
yang merupakan rekaman dari Live IG.

Pelaksanaan kegiatan daring ini mendapat
respon positif dari peserta dan 99% peserta mengikuti
semua rangkaian kegiatan pada tahap workshop dan
mini conference. Pada tahap workshop peserta
mengikuti pemaparan mengenai reflective teaching
sekaligus mempraktekkan kerangka kerja yang
menjadi acuan. Sedangkan pada tahap mini conference
peserta mempresentasikan outline awal mereka secara
lisan secara bergantian.

Selanjutnya untuk tahap outlining, drafting
dan editing peserta mengikuti arahan penyunting dan
beronsultasi dengan penyunting secara daring melaui

group Whatsapp, surel dan per telepon. Tahap ini
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menjadi tahap paling berat karena tidak semua peserta
telah memiliki pemahaman yang sama mengenai
kerangka kerja refleksi. Berikut adalah contoh langkah
kerja peserta pada tahap ini.

MENENTUKAN
KASUS/

KEJADIAN

MENYERAHKAN
DRAFT FINAL
KEPADA
PENYUNTING

MEREVISI
DRAFT AWAL

MENGEMBANGK
ANNYA
MENJADI DRAFT
AWAL

SESUAI
MASUKAN DARI
PENYUNTING

Gambar 2 Tahap Kegiatan Inti PkM

Kegiatan ini berbentuk cycle karena jika kasus
atau kejadian ingin ditambah komponennya atau
dikurangi maka langkah yang harus dilakukan tetap
sama. Kendala utama pada tahap ini adalah pada
penemuan kasus dan pengembangan draft awal. Tahap
ini menjadi inti dari program PKM ini karena pada
tahap ini kemampuan peserta untuk merefleksi
pengajaran dan mengevaluasi kegiatan pengajaran
dilakukan. Sebagai gambaran berikut adalah kerangka
refleksi

kerja yang harus diikuti pada proses

terstrukturnya.

Y
DESCRIPTION
Y
ACTION PLAN FEELING ‘
CONCLUSION EVALUATION

~

ANALYSIS

Gambar 3 Alur Gibb's Reflective Cycles

Untuk menggambarkan bagaimana alur kerja

refleksi pengajaran ini bisa membantu peserta
meningkatkan kemampuan refleksi dan mengajar
mereka, berikut akan kami tunjukkan salah satu

outline peserta.
Tabel 1 Drafting Awal Refleksi

O ——
SIS S s P
No | Bagian Pertanyaan Jawaban
1 Description What happened? Media/bahan ajar PJJ (Pembelajaran Jarak
Jauh)
When and where did | Maret 2020 — Sekarang
this happen?
2 Feelings What did you feel Bingung (senang, sedih)
while this situation
took place?
3 | Evaluation What was positive Belajar media Pembelajaran Jarak Jauh
about this situation? | (Power point dipadukan dengan fastone,
rekaman video)
What was negative Siswa belum mahir menggunakan media IT,
about this situation Keterbatasan Sarana
Keterbatasan materi ajar secara virtual yang
menarik
4 | Analysis + If you faced with the | Menyiapkan media dan materi pembelajaran
Conclusions same situation again, | virtual (animasi, program/aplikasi lain yang
what would you do menarik)
differently
5 | Action How would you do Mengembangkan diri mengikuti pelatihan
it? Melatih siswa memanfaatkan IT dalam
pembelajaran

Peserta diberikan panduan berupa pertanyaan

untuk membantu mereka mendapatkan ide dan

melengkapi outline dan draft awal. Pada tahap inilah

proses peningkatan kemampuan merencanakan,

melaksanakan dan mengevaluasi pengajaran dilatih.

Tahap akhir dari program ini berupa
penyerahan draft akhir naskah refleksi mereka kepada
penyunting.

Penyunting selanjutnya melakukan
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0, 0,
No Topik/materi/ bahasan Sb/?m Set/?ah
1. Merencanakan refleksi pengajaran 0% 100%
secara rutin dan terstruktur
2. Pemahaman pada Teori/ konsep 3% 98%
refleksi terstructure (Gibbs’
reflective teaching cycles)
3. Mampu melakukan refleksi 0% 90%
pengajaran secara terstruktur dengan
menggunakan teori tertentu
4. Pemahaman akan penting nya 80% 100%
refleksi mengajar secara terstruktur
5. Upaya perencanaan dan pelaksanaan 10% 90%
kegiatan di kelas dengan konsep
refleksi terstruktur

penyuntingna yang meliputi penyuntingan aspek
teknik penulisan dan isi. Pada tahap ini penyunting
menentukan penyusunan urutan naskah dan menyusun
pra wacana. Pra wacana berisi rangkuman singkat
keseluruhan naskah peserta. Setelah naskah telah
lengkap, maka pelaksana program pengirimkan
naskah ke penerbit untuk dbuatkan sampul buku,
ditata letak halaman bukunya serta dicetak.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Seperti yang sudah disampaikan pada bagian

akhir pendahuluan bahwa tujuan utama dari PKM ini
adlah untuk melatih peserta memahami kerangka kerja
refleksi ~ pengajaran  secara  terstruktur  dan
menuangkannya dalam bentuk naskah tertulis yang
kemudian digabungkan menjadi sebuah buku
antologi. Berikut adalah tampilan sampul buku yang

berisi hasil refleksi pengajaran peserta program.

lect, learn * Teachers’ Voice Series:
Sogget e indonsa

e teach, reflect, learn

utea] pajfas ‘Yoed) [ p——

|
Gambar 4 Buku Antologi PkM 2020

i«

Namun perlu diketahui bahwa selain hasil

refleksi yang telah dituangkan dalam bentuk tulisan,

program ini juga melakukan evaluasi dan meminta
peserta untuk memberikan masukan secara tertulis.
Berikut adalah rangkuman perubahan sikap dan
kemampuan peserta sebelum dan setelah mengikuti

program PkM.
Tabel 2 Hasil PkM (dalam %)

Sedangkan untuk masukan dan respon
terhadap kinerja pelaksana program dan kegiatan
program 99% peserta memberikan respon positif.

Namun, ada beberapa catatan yang pelaksana
program telah dapatkan dari hasil evaluasi kegiatan
secara keseluruhan vyaitu, perlunya menyediakan
video pengganti kegiatan daring synchronous karena
ada 2 peserta yang akhirnya mengundurkan diri karena
tidak bisa mengikuti jadwal synchronous secara
penuh. Selain itu, peserta juga menyarankan adanya
tambahan kegiatan luring yang untuk hal ini karena
situasi pandemi masih berlangsung maka usulan

tersebut tidak bisa dipenuhi.

KESIMPULAN
Dari keseluruhan tahapan kegiatan PKkM ini

dapat disimpulkan bahwa program pelatihan dan
pendampingan refleksi pengajaran terstruktur untuk
guru bahasa Inggris SMK ini telah berhasil mencapai
tujuan kegiatan dengan bukti peningkatan pemahaman
dan perubahan sikap terhadap kegiatan refleksi
pengajaran dan hasil refleksi telah berhasil tercetak
dalam buku antologi yang bisa disebarluaskan secara

digital maupun dalam bentuk cetak.
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